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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan prioritas paling utama dalam
mempertimbangkan semua jenis kegiatan kerja tanpa terkecuali, hal ini berlaku di semua kalangan
masyarakat yang memiliki aktivitas pekerjaan. K3 ini hingga di tegaskan dalam ketentuan
pemerintah No 1 tahun 1970 yaitu terkait kesehatan dan keelamatan kerja, adapun kegiatan usaha
masyarakat di Desa Bunar Kecamatan sukmajaya Tangrang yang merasa perlu adanya edukasi
tentang K3 seperi konsep, metode menghindari resiko terjadinya kecelakaan kerja maka, atas
dasar keperluan tersebut penyuluhan , pemahaman dan pencegahan akan terjadinya resiko
keselamatan kerja dilaksanakan, sedangkan metode penyuluhan dengan cara ceramah diskusi dan
juga melakukan paktek secara bersama sama. Sedang kan tujuan utama penyuluhan ini adalah
untuk membuat masayarakat pekerja muali menyadari dari diri sendiri bahwa keselamatan dan
kesehatan adalah segalanya, sedangkan dari dampak positif pellaksanaan ini masyaraktat menjadi
lebih memahami bagaimana tatacara menjaga keselamatan dan kesehatan dalam bekerja sehingga
resiko kesehatan dapat di hindri. Sementara itu dar total peserta 95% dapat menyerap materi yang
di berikan sementara 5% elum bisa memahai dan harus mengikuti penyuluhan kembali .

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Masyarakat ,Latihan

1. PENDAHULUAN

Kesadaran atas keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di masyarakat masih jauh dari yang
diharapkan dan ditargetkan pemerintah, terlebih didaerah pedesaan yang didominasi oleh
masyarakat menengah ke bawah juga pendidikan yang rata-rata masih tingkatan sekolah menengah
atas, demikian juga yang terjadi diwilyah Desa Bunar Sukmajaya , pemahaman terkait
keselamatan kerja masih minimum akibat kurangnya sosialisasi dari pemerintah pusat ditambah
dengan factor ekonomi yang belum mapan yang menjadikan masalah utama, atas dasar inilah
pemerintah Desa Bunar kemudian membuat trobosan baru untuk mengembangkan perkonomian
dengan mengadakan usaha kecil dan menegah seperti mendatangkan nara summber pembuatan
sabun cuci , program unggulan ini yang diharapkan dapat menjadi program home industri sabun
cuci, dan akan membantu perkonomian masyarakat setempat.

Atas trobosan program baru pemerintah Desa tersebut maka perlu di barengin dengan
edukasi pemahaman atas kesehatan dan keslamatan kerja (K3), hal ini sangat di perlukan oleh
pemerintah desa guna untuk mengantisifasi timulnya resiko yang berdapak terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja bagi masyarakat khususnya pelaku home industri sabun cuci.

Tujuhan secara umum yang diharapkan dari penyuluhan ini agar masyarakat menyadari
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sepenuhnya tentang perlunya mengetahui sumber bahaya yang timbul diarea kerja, dan memahami
bagaimana cara mengantisipasi sejak dini tidak harus menunggu adanya korban yang disebabkan
oleh kurangnya pemahaman tentang kesehatan dan keselamatan kerja tersebut, sehingga pekerjaan
yang dilakukan dapat berjalan tampa adanya hambatan.
2. Metode Pelaksanaan
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Buaran terkait kesadaran
tentang Kesehatan dan keselamatan kerja, kami merancang metode pelaksanaan penyuluhan yang
komprehensif dan terstruktur. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya kesehatan dan keselmatan kerja. Metode pelaksanaan akan
melibatkan berbagai tahapan diantaranya sebagai berikut:
a. Persiapan Awal Program
Pada tahap ini, dilakukan perencanaan dan koordinasi antara tim pengusul dengan pihak-
pihak terkait di Desa Buaran, termasuk pihak kelurahan, tokoh masyarakat, dan pihak lain yang
dianggap penting. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan:
b. Pelaksanaan Penyuluhan
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan penyuluhan dilakukan secara langsung kepada masyarakat
yang terbagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan lokasi dan kategori (rumah tangga, usaha
kecil, dll). Penyuluhan ini dilakukan melalui beberapa metode untuk memastikan informasi
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dengan Ceramah, Diskusi dan Demonstrasi
Langsung Penggunan APD yang di sesuaikan dengan lokasi kerja.
C. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Program
Partisipasi aktif dari masyarakat adalah kunci kesuksesan program ini. Untuk itu, selama
pelaksanaan program, masyarakat akan dilibatkan dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi. Beberapa bentuk partisipasi yang diharapkan antara lain:
d. Evaluasi Pelaksanaan Program
Evaluasi merupakan tahap yang sangat penting untuk mengetahui apakah tujuan program telah
tercapai dan sejauh mana dampaknya terhadap masyarakat. Evaluasi akan dilakukan dengan
cara pre-test dan postest terkait materi yang sampaikan.
e. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program adalah aspek penting untuk memastikan bahwa hasil penyuluhan tetap
terjaga setelah kegiatan selesai. Beberapa langkah yang diambil untuk memastikan
keberlanjutan program ini antara lain Pembentukan Kelompok K3, Penyuluhan Berkala dan
juga Bantuan Teknis Berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
Desa Bunar di Kecamatan Sukmajaya , Tangerang memiliki jumlah penduduk 8.972.500m?
sebelah timur berbatasan dengan Desa suka maju, sebelah utara berbatasan dengan Mekarjaya,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kalong dan sebelah barat berbatasan dengan desa
Pangradin yang memiliki luar wilayah 387 Ha dengan jumlah penduduk 8465 jiwa (sumber data
statistik) . Desa Bunar ini terdiri dari 3 kejaroan 4 RW, dan 15 RT.
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Gambar 4.1 Lokasi Desa Bunar

Berdasarkan survey pendahuluan Team PKM Teknik Industri Universitas Pamulang

didapati beberapa kebutuhan dan potensi yang dapat dikembangkan dalam PKM Dosen

Teknik Industri. Desa Bunar memiliki potensi antara lain:

e Desa Kebon besar terletak di pinggir kota Tanggrang

e Masyarakat Desa memiliki mata pencaharian sehari hari berdagang, wira usaha dan
sebagian bekerja diperusahaan.

e Keinginan masyarakat agar dapat memahami Penerapan konsep Kesehatan dan
keselamatan kerja dilingkungan masyarakat .

Kegiatan pengabdian ini dilaksananakan di Aula kelurahan Bunar, Kota Tangrang.
Dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut:
1. Koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait

Koordinasi dengan mitra yaitu sekretaris Desa Desa Kebon Bunar. Pada kegiatan
ini tim pengabdian dan mitra membahas tentang kegiatan yang akan dilaksanakan,
tempat dan waktu pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan. Pada pertemuan ini ada
beberapa hal yang disepakati, yaitu kegiatan sosialisasi penyuluhan dan
pemahaman tentang Resiko terhadap kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat
menimbulkan korban jiwa.

2. Persiapan penyuluhan dan pelatihan

Persiapan kegiatan ini berupa penentuan formula instalasi listrik pembuatan modul
penyuluhan dan pelatihan. Modul penyuluhan berisi materi dasar tentang kesehatan
dan keselamatan kerja yang meliputi persiapak bekerja,penggunaan APD dan juga
penggunaan peralatan yang bersetandar.

3. Pelaksanaan Penyuluhan dan pelatihan terkait bahaya keselamatan dan kesehatan
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kerja memerlukan peralatan peraga antara lain adalah sebagai berikut:
B. Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Responden atau peserta yang mengikuti penyuluhan ada 38 responden. Kemudian
dilakukan kuesioner mengenai materi yang disampaikan melalui angket. Adapun
kategori responden sebagai berikut:

a. alat pengetesan tensi darah meliputi komponen seperti, stetoskop, monometer
pompa udara dan manset.
b. Alat perlindung udara (masker) alat perlidung kulit (sarung tangan)

Pelatihan diberikan dalam bentuk ceramah, peragaan pengecekan kesehatan
dengan memahami nadi, dan ukur tekanan darah serta pemakain APD yang sesuai
dengan ketentuan . yang keudian di lanjutkan dengan tanya jawab dengan peralata
sebagai berikut:

(Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 15 Mei 2025)
Gambar 4.2 Alat Peragaan K3

c. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan diberikan dalam bentuk ceramah, peragaan peragaan pengecekan tensi darah
dengan alat medis dan konvensional, peragaan pengguaan peralatan APD , pencegahan
kecelakaan dengan analisa peralatan , yang keudian di lanjutkan dengan tanya jawab
dengan dokumentasi pelaksanaan sebagai berikut:
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(Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 12 Oktober 2025)
Gambar 4.3 Pemaparan materi oleh ketua PKM

(Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM)
Gambar 4.4 Peyerahan piagam oleh Koodinator PKM
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(Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM)
Gambar 4.5. Foto bersama peserta PKM

Adapun hasil dalam pengabdian kepada masyarakat ini dengan Responden atau peserta
yang mengikuti penyuluhan ada 38 responden. Kemudian dilakukan kuesioner
mengenai materi yang disampaikan melalui angket. Adapun kategori responden
sebagai berikut:

1. Responden Kategori Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Kategori Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki — laki 7

2 Wanita 25
Total 32

(Sumber: Data diolah Penulis)

Kurang
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(Sumber: Data diolah Penulis)
Gambar 4.6 Persentase Kategori jenis Kelamin

2. Responden Kategori Usia
Tabel 4.2 Kategori Berdasarkan Kategori Usia

No Usia Jumlah Responden
1 21 Tahun — 25 Tahun 2
> 25 Tahun 30
Total 32

(Sumber: Data diolah Penulis)

Gambar Respon peserta PKM

= Sangat Paham = Paham =

(Sumber: Data diolah Penulis)
Gambar 4.7 Persentase Kategori Usia

Pada kegiatan Sosialisasi Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang diselenggarakan
pada tanggal 10 Oktober - 12 Oktober 2025, kami telah melakukan evaluasi terhadap
pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas peserta menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap materi yang
telah disampaikan.

Berdasarkan hasil evaluasi, 90% peserta menyatakan bahwa mereka sangat paham
mengenai materi yang disosialisasikan, yang mencakup topik tentang penggunaan
energi listrik, antisipasi bahaya kebakaran, serta keselamatan jiwa di masyarakat. Hal
ini mencerminkan bahwa tujuan dari sosialisasi ini untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat telah tercapai dengan sangat baik.

Sebanyak 5% peserta menyatakan bahwa mereka paham dengan materi yang
disampaikan, sementara 3% peserta kurang paham terhadap beberapa aspek yang
dibahas. Hanya 2% peserta yang tidak paham dengan materi yang disampaikan, sementara
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tidak ada peserta yang memberikan penilaian sangat tidak paham.

Tabel 4.3 Kategori Pemahaman Sosialisasi

No Pemahaman Sosialisasi Jumlah
1 Sangat Paham 90
2 Paham 5
3 Kurang Paham 3
4 Tidak Paham 2
5 Sangat Tidak Paham 0
Total 100

(Sumber: Data diolah Penulis)

Pemahaman peserta PKM

Kurang

Paham
0,

B Sangat Paham ®Paham ® Kurang Paham

(Sumber: Data diolah Penulis)

Gambar 4.8 Pemahaman Peserta Sosialisasi
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3. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan Sosialisasi Penyuluhan Pemahaman Penggunaan Energi Listrik
Untuk Antisipasi Bahaya Kebakaran Dan Keselamatan Jiwa Di Desa Kebon Besar Kel Kebon
Besar Kec Batu Ceper Kota Tangerang Desa Bunar kecamatan Sukmajaya Tangerang, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut:

a. Peningkatan Pemahaman Masyarakat

Sosialisasi yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat dalam memahami pentingnya budaya K3.
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, 90% peserta menyatakan bahwa mereka
sangat paham terhadap materi yang disampaikan, sementara 5% peserta menyatakan
paham, dan hanya 3% yang merasa kurang paham. Ini menunjukkan efektivitas
kegiatan sosialisasi dalam menyampaikan pesan tentang pentingnya pemahaman K3
sangat bagus

b. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun sebagian besar peserta sudah memahami materi dengan baik, masih ada
beberapa peserta yang kurang paham atau tidak paham dengan beberapa konsep
teknis yang disampaikan, seperti penggunaan APD yang tepat, cara menghindari
resiko pada tempat bekerja masing masing.. Oleh karena itu, kedepannya perlu
adanya pendekatan yang lebih sederhana dan interaktif, serta mungkin melibatkan
demonstrasi langsung atau simulasi untuk membantu memperjelas materi bagi
peserta yang kesulitan.

c¢. Keberhasilan Program

Sosialisasi ini juga berhasil memberikan pemahaman mengenai prosedur dan
langkah-langkah untuk menghindari bahaya kebakaran, serta langkah-langkah yang
perlu diambil dalam situasi darurat. Hal ini diharapkan dapat membantu masyarakat
Desa Bunar untuk lebih waspada dan lebih siap dalam menghadapi potensi bahaya
kesehatan dan keselaatan dala bekerja.

d. Pentingnya Keberlanjutan Sosialisasi

Meskipun sebagian besar peserta telah paham, evaluasi menunjukkan bahwa ada
kebutuhan untuk memperdalam pengetahuan tentang pengelolaan bahaya kebakaran
dan penggunaan listrik yang aman. Ke depan, perlu ada sesi lanjutan atau penguatan
materi melalui pelatihan-pelatihan yang lebih praktis dan berbasis komunitas agar
masyarakat benar-benar dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari.

e. Dampak Sosial dan Masyarakat

Sosialisasi ini memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai keselamatan kerja baik di lingkungan tempat tingal ataupun di tempat
kerja masing-masing.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat
Desa Bunar dan dapat dijadikan model untuk kegiatan serupa di desa-desa lain. Melalui
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peningkatan kualitas edukasi dan penyuluhan terkait kesehatan dan keselamatan kerja.

4. Saran

Saran dari pengabdian kepada masyarakat ini harapannya kegiatan ini berkesinambungan
bukan hanya sebagai pengetahuan saja tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
agar dapat menghindri setidaknya mengurang resiko-resiko yang mengancam keselamatan
jiwa pada saat bekerja .
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